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PEDOMAN
INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN

Dalam melakukan suatu penelitian lapangan, diperlukan adanya suatu pedoman
dalam hal melakukan suatu wawancara. Adapun pedoman wawancara yang peneliti

gunakan dalam penelitian ini adanya sebagai berikut:

PEDOMAN WAWANCARA

No

Rumusan Masalah Pertanyaan Wawancara Narasumber

1 | Bagaimanakah 1. Bagaimana Kepala desa dan Staf

penerapan isi dari
Keputusan  Pesamuhan
Agung Il MUDP Bali
No. 01/Kep/PSM-3MDP
Bali/X/2010  terhadap
sistem pewarisan yang
ada pada masyarakat

Desa Adat Cempaga?

sistem

pewarisan yang
ada di Desa
Adat Cempaga

ini?

. Apakah

bapak/ibu
mengetahui
terkait isi

Keputusan

Kantor Desa Adat

Cempaga dan juga

masyarakat Desa Adat

Cempaga




Pesamuhan
Agung Il
MUDP Bali
No.
01/Kep/PSM-
3MDP
Bali/X/2010
yang
menyatakan
perempuan
berhak
mewaris?
Bagaimana
penerapan  isi
Keputusan
Pesamuhan
Agung Il
MUDP Bali
No.
01/Kep/PSM-
3MDP

Bali/X/2010




yang
menyatakan
perempuan
berhak
mewaris?

. Apakah
menurut
Bapak/lbu isi
Keputusan
Pesamuhan
Agung Il
MUDRP Bali No.
01/Kep/PSM-
3MDP
Bali/X/2010
yang
menyatakan
perempuan
berhak mewaris
itu penting
untuk

diterapkan?




Bagaimanakah  akibat
hukum yang ditimbulkan
dari  terapkannya isi
Keputusan  Pesamuhan
Agung Il MUDP Bali
No. 01/Kep/PSM-3MDP
Bali/X/2010  terhadap

perempuan di Desa Adat

Cempaga?

1. Adakah akibat

hukum  yang
bisa
ditimbulkan
apabila isi
Keputusan
Pesamuhan
Agung 1l
MUDP Bali
No.
01/Kep/PSM-
3MDP
Bali/X/2010
yang
menyatakan
perempuan
berhak mewaris
itu diterapkan
di Desa Adat

Cempaga?

Kepala desa dan Staf
Kantor Desa Adat

Cempaga

Apa saja yang menjadi

faktor-faktor

Mengapa

aturan terkait

Kepala desa dan Staf

Kantor Desa Adat




penghambat dari tidak
bisa dilaksanakannya
Keputusan  Pesamuhan
Agung Il MUDP Bali
No. 01/Kep/PSM-3MDP
Bali/X/2010 secara
sepenuhnya di Desa Adat

Cempaga?

isi Keputusan
Pesamuhan
Agung 111
MUDP Bali
No.
01/Kep/PSM-
3MDP
Bali/X/2010
yang
menyatakan
perempuan
berhak
mewaris itu
tidak bisa
diterapkan di
Desa Adat
Cempaga?
Faktor-faktor
apa saja yang
menjadi
penghambat

sehingga aturan

Cempaga dan juga
masyarakat Desa Adat

Cempaga




isi Keputusan
Pesamuhan
Agung 111
MUDP Bali
No.
01/Kep/PSM-
3MDP
Bali/X/2010
yang
menyatakan
perempuan
berhak
mewaris tidak
bisa diterapkan
di Desa Adat

Cempaga?
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1. Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

2. Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

3. Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

4. Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

DATA INFORMAN PENELITIAN

: | Putu Mangku
: 70 tahun
: Kepala Desa

: Desa Cempaga

: Made Irwan Julianta
: 32 tahun
: Staff Kantor Desa

: Desa Cempaga

: Putu Wijana
: 48 tahun
: Petani

: Desa Cempaga

: Wayan Narti
: 42 tahun
: Pedagang

: Desa Cempaga



5. Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

6. Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

7. Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

: Putu Sweken
: 55 tahun
: Petani

: Desa Cempaga

: Nyoman Mestra
: 48 tahun
. Petani

: Desa Cempaga

: Made Kartina
: 50 tahun
: Pedagang

: Desa Cempaga
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Observasi awal di lokasi penelitian

HATES HEMID.
T RN O XA
DESA PAKRAWAN MIHAN

AR SR

DESA CEMPAGA

Wawancara dengan Bapak | Putu Mangku






Wawancara dengan kelian adat beserta staf Kantor Desa Adat Cempaga Bapak Erwin

Julianta



Wawancara dengan Bapak Made Wijana



Wawancara dengan Ibu Made Kartina
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